Problematika katalogisasi buku berbahasa Arab di Perpustakaan
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

Fadlan Masykura Setiadi', Ahmad Asrin?
»Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
e-mail: fadlanmasykura@stain-madina.ac.id

ABSTRACT

This study aimed to identify the problems faced by librarians in managing the cataloging of Arabic
books, as well as evaluating the practices and systems used in the process. Using a descriptive
qualitative approach, data was collected through in-depth interviews, direct observation, and
documentation analysis at the STAIN Mandailing Natal Library. The results showed that the main
challenges in descriptive cataloging include the difficulty of reading classical Arabic typography,
transliteration inconsistency, and the complexity of the author's name structure. In the aspect of
subject cataloging, there are obstacles in analyzing book themes, limitations of national subject
headings, and obstacles in translating Arabic concepts into a general classification system. In terms
of technology, the library software system does not fully support Arabic characters and automatic
transliteration, which has an impact on the accuracy and efficiency of the cataloging process. The
novelty of this research lies in the empirical focus on Arabic book cataloging in regional Islamic
universities, which has not been studied much in depth. The contribution of this research is expected
to be the basis for developing contextual Arabic book cataloging guidelines, as well as encouraging
the integration of Arabic-friendly technology in Indonesian libraries.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi problematika yang dihadapi pustakawan dalam
mengelola katalogisasi buku berbahasa Arab, serta mengevaluasi praktik dan sistem yang digunakan
dalam proses tersebut. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis dokumentasi di Perpustakaan
STAIN Mandailing Natal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama dalam katalogisasi
deskriptif meliputi kesulitan membaca tipografi Arab klasik, ketidakkonsistenan transliterasi, dan
kompleksitas struktur nama pengarang. Dalam aspek katalogisasi subjek, ditemukan hambatan dalam
analisis tema buku, keterbatasan tajuk subjek nasional, serta kendala dalam menerjemahkan konsep
Arab ke dalam sistem klasifikasi umum. Dari sisi teknologi, sistem perangkat lunak perpustakaan
belum sepenuhnya mendukung karakter Arab dan transliterasi otomatis, yang berdampak pada
keakuratan dan efisiensi proses katalogisasi. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus empiris
terhadap katalogisasi buku Arab di lingkungan perguruan tinggi Islam daerah, yang belum banyak
dikaji secara mendalam. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan pengembangan
pedoman katalogisasi buku Arab yang kontekstual, serta mendorong integrasi teknologi yang ramah
aksara Arab di perpustakaan Indonesia.

Kata Kunci: Problematika; Katalogisasi; Buku Berbahasa Arab; Transliterasi
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A. PENDAHULUAN

Katalogisasi merupakan elemen penting dalam pengelolaan perpustakaan untuk
memastikan aksesibilitas koleksi bagi pengguna (Andriani, Ilyas, and Hidayat 2024; Saputra
etal. 2024). Dalam konteks perguruan tinggi, katalogisasi yang baik adalah yang mendukung
proses pembelajaran, penelitian, dan pengembangan ilmu pengetahuan (Usnah and
Fathurrahman 2024). Namun, tantangan signifikan muncul ketika perpustakaan memiliki
koleksi berbahasa Arab, yang memerlukan pendekatan berbeda dibandingkan dengan buku
berbahasa lain. Pasalnya, buku berbahasa Arab memiliki karakteristik unik seperti struktur
tata bahasa, tipografi, dan kebutuhan transliterasi Arab-Latin (Moustapha and Ahmad 2021;
Kokoschka 2019), yang semuanya memerlukan keahlian khusus. Dalam hal ini,
Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Mandailing Natal menghadapi
berbagai kendala dalam mengelola katalogisasi buku berbahasa Arab.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya sumber daya manusia
yang memiliki kompetensi bahasa Arab. Hampir semua pustakawan tidak memiliki latar
belakang pendidikan bahasa Arab, sehingga mereka sering kali kesulitan memahami isi
buku, menentukan subjek, dan menerapkan sistem transliterasi dengan benar (Sari and
Firdaus 2022). Selain itu, ketiadaan pedoman katalogisasi buku berbahasa Arab yang resmi
di tingkat nasional semakin memperburuk situasi, mengakibatkan variasi praktik dan
ketidakseragaman dalam pengelolaan katalog (M. I. I. Ismail and Nurul 2010a). Sebagai
contoh, dalam katalogisasi buku klasik seperti ¢ sl zsaa = i (s Wl =38 pustakawan sering
mengalami kesulitan dalam menentukan transliterasi yang tepat untuk judul maupun nama
pengarang, yang berpotensi memengaruhi aksesibilitas informasi bagi pengguna.

Di sisi lain, telah banyak studi terdahulu yang menunjukkan bahwa katalogisasi
koleksi berbahasa Arab tidak dapat disamakan dengan proses katalogisasi umum yang
berlaku untuk bahasa lain. Tantangan utama terletak pada kompleksitas sistem penulisan
Arab, perbedaan dalam transliterasi, serta kesulitan dalam menentukan tajuk subjek yang
konsisten. Studi yang dilakukan M. I. Ismail, Napiah, and Yaakub (2011) di Universitas
Sains Malaysia (USM) mengungkapkan bahwa katalogisasi buku-buku berbahasa Arab
memiliki kompleksitas tersendiri karena karakteristik bahasa dan konvensi penulisan yang
unik. Penelitian lain oleh Khurshid (2002) mengungkap problematika katalogisasi buku
berbahasa Arab disebabkan oleh kekurangan sumber utama, data terbitan yang tidak
lengkap, kesulitan penamaan, lemahnya penetapan subjek, keterbatasan format MARC, serta
rendahnya standar pendidikan dan pelatihan katalogisasi. M. I. I. Ismail dan Nurul (2010)
dalam temuannya menunjukkan bahwa bahwa masalah utama dalam katalogisasi buku Arab
meliputi kesulitan dalam penanganan aksara Arab, tanda harakat, nama penulis yang
panjang, bias dalam tajuk subjek, serta keterbatasan sistem perpustakaan. Lebih jauh lagi,
studi oleh Osman and El-Masry (2016) mengungkapkan bahwa perpustakaan Arab sering
menghadapi tantangan dalam katalogisasi buku berbahasa Arab karena standar internasional
seperti RDA dan BIBFRAME belum sepenuhnya mengakomodasi kekhasan aksara Arab,
sehingga menghambat integrasi penuh ke dalam komunitas katalogisasi global.

Namun, berbeda dari studi-studi sebelumnya yang umumnya berfokus pada institusi
besar di negara-negara Timur Tengah dan Asia Tenggara, studi yang membahas praktik
katalogisasi koleksi buku berbahasa Arab di lembaga pendidikan Islam berskala kecil di
Indonesia masih sangat minim dilakukan. Sebagian besar penelitian domestik masih terfokus
pada digitalisasi perpustakaan umum dan perpustakaan perguruan tinggi Islam besar seperti
UIN, sementara konteks lembaga kecil seperti STAIN Mandailing Natal belum banyak
dikaji. Di sinilah letak kebaruan dari penelitian ini—yaitu dengan menyajikan perspektif
mikro atas tantangan pengelolaan koleksi literatur Arab dalam ruang lingkup lokal yang
memiliki keterbatasan SDM, fasilitas, dan akses pelatihan profesional.
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B. TINJAUAN PUSTAKA

Katalogisasi buku berbahasa Arab di perpustakaan menghadapi tantangan unik yang
berkaitan dengan sistem penulisan, transliterasi, dan pengelompokan subjek. Beberapa
penelitian sebelumnya telah membahas aspek ini dari berbagai sudut pandang, baik dalam
konteks perpustakaan akademik maupun umum.

1. Katalogisasi Deskriptif dalam Koleksi Bahasa Arab

Katalogisasi deskriptif dalam koleksi bahasa Arab merupakan proses fundamental
yang melibatkan pencatatan elemen-elemen bibliografis utama seperti judul, pengarang,
penerbit, dan tahun terbit. Menurut Webb (2023), katalogisasi deskriptif memiliki peran
penting dalam meningkatkan aksesibilitas koleksi perpustakaan secara keseluruhan. Namun,
dalam konteks buku berbahasa Arab, proses ini menghadapi sejumlah tantangan yang cukup
kompleks, terutama terkait dengan variasi tipografi dan transliterasi yang khas dalam bahasa
Arab. McClintock (1978) menekankan bahwa banyak kataloger mengalami kesulitan dalam
menentukan judul utama karena penggunaan khat dekoratif yang tidak standar, yang sering
kali membuat judul sulit dikenali dan membingungkan dalam pencatatan katalog.

Salah satu tantangan utama dalam katalogisasi deskriptif bahan pustaka Arab adalah
karakteristik tipografi Arab yang sangat beragam (Mufid and Zuntriana 2019). Buku-buku
Arab, terutama yang berupa naskah klasik atau cetakan ulang, sering menggunakan berbagai
gaya khat seperti Kufi, Naskhi, dan Diwani, yang masing-masing memiliki ciri visual
berbeda (Osborn 2009). Khat Kufi, misalnya, memiliki huruf bersudut dan sering kali tanpa
titik, sehingga menyulitkan pustakawan dalam membaca dan menentukan judul utama.
Selain itu, tata letak judul yang kadang vertikal atau disertai elemen dekoratif menambah
kompleksitas dalam proses pencatatan (Salaba and Chan 2023). Kondisi ini diperparah oleh
kurangnya pedoman katalogisasi khusus yang mengatur penanganan tipografi Arab,
sehingga pustakawan harus mengandalkan pengalaman dan pengetahuan bahasa Arab yang
memadai untuk menghasilkan katalog yang akurat.

2. Katalogisasi Subjek dan Pengelompokan Koleksi Arab

Katalogisasi subjek dan pengelompokan koleksi berbahasa Arab merupakan aspek
penting dalam pengelolaan perpustakaan yang menghadirkan tantangan tersendiri.
Penentuan tajuk subjek yang tepat menjadi kendala utama karena sistem tajuk subjek
internasional seperti Library of Congress Subject Headings (LCSH) sering kali tidak
mencerminkan terminologi dan struktur ilmu yang digunakan dalam literatur Arab dan
tradisi keilmuan Islam (Wardhanni 2024). Menurut Arianto (2006), bahwa penggunaan tajuk
subjek internasional tersebut kurang sesuai dengan konteks pengetahuan Islam, sehingga
mereka mengusulkan pengembangan sistem tajuk subjek yang lebih adaptif dan relevan
dengan struktur ilmu Islam dan budaya Arab.

Selain itu, perbedaan antara bahasa Arab klasik dan modern menambah kompleksitas
dalam katalogisasi subjek. Usnah and Fathurrahman (2024) mengemukakan bahwa banyak
pustakawan mengalami kesulitan dalam menganalisis isi buku berbahasa Arab karena variasi
bahasa tersebut. Buku fikih, misalnya, sering membahas tema yang sangat luas dan
multidimensional, sehingga sulit untuk menentukan kategori utama yang tepat dalam
katalog. Hal ini diperparah oleh karakteristik buku Arab yang kadang-kadang
menggabungkan berbagai disiplin ilmu dalam satu karya, seperti fikih yang juga membahas
aspek filsafat atau sejarah, sehingga penentuan tajuk subjek yang tunggal menjadi tidak
memadai.

3. Teknologi dan Sistem Katalogisasi dalam Bahasa Arab

Peran teknologi dalam katalogisasi koleksi berbahasa Arab menjadi perhatian utama
dalam berbagai penelitian karena karakteristik unik bahasa Arab yang menuntut sistem
katalogisasi khusus agar pencarian dan pengelolaan koleksi dapat berjalan optimal
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(Susiawati, Mardani, and Alhaq 2025; Buwana 2024; Kurniati 2023). Saat ini banyak sistem
perangkat lunak perpustakaan belum mendukung pencarian berbasis karakter Arab secara
efektif (Rabani, Rukmana, and Rohman 2022; Muin 2015). Hal ini menyebabkan kesulitan
bagi pengguna dalam menemukan koleksi yang mereka butuhkan, karena sistem sering kali
tidak mampu mengenali atau memproses teks Arab secara utuh dan akurat. Keterbatasan ini
berdampak langsung pada aksesibilitas informasi, terutama dalam perpustakaan yang
memiliki koleksi literatur Arab yang besar dan beragam.

Selain itu, penelitian oleh Andita (2019) mengungkapkan bahwa kurangnya fitur
transliterasi otomatis dalam sistem katalog perpustakaan menambah beban kerja pustakawan
secara signifikan. Dalam hal ini, Farag (2019) berpendapat bahwa selama ini proses
transliterasi manual dari aksara Arab ke alfabet Latin yang dilakukan secara konvensional
memakan waktu dan rentan terhadap inkonsistensi, sehingga menghambat efisiensi
katalogisasi dan pencarian. Alginahi et al. (2018) menyarankan pengembangan perangkat
lunak yang mampu melakukan transliterasi otomatis sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan, seperti ALA-LC Romanization Tables, untuk meningkatkan konsistensi dan
kemudahan dalam pencarian katalog. Dengan fitur transliterasi otomatis, sistem dapat
menghubungkan variasi penulisan transliterasi yang berbeda, sehingga pengguna tidak perlu
mencoba berbagai ejaan untuk menemukan koleksi yang diinginkan.

C.METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif (Creswell 2014) untuk
memahami secara mendalam proses katalogisasi buku berbahasa Arab di Perpustakaan
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Mandailing Natal. Pendekatan ini dipilih
karena sesuai untuk menggali fenomena kompleks yang melibatkan interaksi antara
manusia, sistem, dan teks dalam konteks spesifik. Fokus utama penelitian ini adalah pada
proses katalogisasi, problematika yang dihadapi pustakawan, serta solusi yang diterapkan
dalam mengelola koleksi buku berbahasa Arab. Katalogisasi buku berbahasa Arab di
perpustakaan menghadapi tantangan unik yang berkaitan dengan sistem penulisan,
transliterasi, dan pengelompokan subjek.

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan tiga metode utama, yaitu
wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara
langsung dengan pustakawan yang bertanggung jawab atas proses katalogisasi untuk
mendapatkan informasi mengenai prosedur, kendala, serta solusi yang telah diterapkan.
Informan dalam wawancara ini dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan mereka
dalam pengelolaan koleksi buku berbahasa Arab. Selain itu, observasi langsung juga
dilakukan untuk mengamati aktivitas katalogisasi di perpustakaan, termasuk penggunaan
perangkat lunak, metode transliterasi, dan proses penentuan subjek buku. Observasi ini
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih objektif mengenai tantangan yang
dihadapi pustakawan dalam mengelola buku berbahasa Arab. Selanjutnya, dokumentasi
menjadi metode alternatif dalam penelitian ini dengan menganalisis katalog buku, pedoman
katalogisasi internal, serta contoh hasil katalogisasi buku berbahasa Arab. Dokumen-
dokumen ini membantu peneliti dalam memahami pola dan konsistensi dalam penerapan
katalogisasi, serta memberikan bukti konkret terhadap permasalahan yang ditemukan dalam
proses katalogisasi.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan yang dikembangkan
oleh Miles dan Huberman (2019), yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, informasi yang relevan
dipilih, disederhanakan, dan diklasifikasikan agar lebih mudah dianalisis. Kemudian, pada
tahap penyajian data, informasi yang telah direduksi disusun dalam bentuk narasi atau

49



Fadlan Masykura Setiadi, Ahmad Asrin — Problematika katalogisasi buku berbahasa Arab

deskriptif untuk mempermudah interpretasi. Terakhir, pada tahap penarikan kesimpulan,
pola, tema, serta hubungan dalam data diidentifikasi guna menghasilkan temuan yang
bermakna terkait proses katalogisasi buku berbahasa Arab di perpustakaan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Katalogisasi Deskriptif dalam Buku Berbahasa Arab

Katalogisasi deskriptif dalam konteks buku berbahasa Arab merupakan proses
kompleks yang mencakup pencatatan informasi bibliografis utama, seperti judul, nama
pengarang, penerbit, dan tahun terbit. Meskipun tampaknya sederhana, praktiknya
menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan dengan sistem penulisan Arab, format
transliterasi, serta standar katalogisasi perpustakaan yang beragam.

1. Penentuan Judul: Tantangan Tipografi dan Transliterasi

Penentuan judul buku merupakan elemen krusial dalam katalogisasi perpustakaan
karena judul menjadi acuan utama bagi pengguna dalam mencari koleksi (Kurniati 2023).
Namun, dalam konteks buku berbahasa Arab, pustakawan sering menghadapi berbagai
kendala yang berkaitan dengan tipografi dan transliterasi judul yang tidak konsisten (Yunus
2009). Tantangan ini tidak hanya mempersulit proses pencatatan katalog, tetapi juga
berdampak langsung pada kemudahan akses dan pencarian oleh pengguna perpustakaan.

Salah satu kendala utama di STAIN Mandailing Natal adalah variasi tipografi dalam
penulisan judul buku Arab. Buku-buku berbahasa Arab menggunakan beragam gaya tulisan
kaligrafi yang memiliki karakteristik visual berbeda-beda. Misalnya, khat Kufi yang sering
ditemukan pada buku klasik atau manuskrip cetakan ulang memiliki huruf bersudut dan
sering kali tanpa titik, sehingga sulit dikenali dan dibaca dengan tepat oleh pustakawan.
Contoh nyata adalah buku klasik fikih “oaiall 43¢5 5 3¢iaall 430" karya Ibn Rushd yang dicetak
dengan variasi desain tipografi, termasuk penulisan vertikal dan tanpa titik pada huruf,
sehingga menyulitkan identifikasi judul utama.

Selain itu, gaya khat Diwani yang dekoratif dan sering digunakan dalam karya sastra
juga menambah kompleksitas dalam menentukan judul utama. Tidak jarang pula subjudul
dicetak dengan ukuran font lebih besar daripada judul utama, seperti pada buku tafsir ¢ .4l
28 (4¢-Tafsir al-Kabir) dengan subjudul “wwl) =38 (Mafatih al-Ghaib), yang
menyebabkan kebingungan pustakawan dalam pencatatan katalog. Selain tantangan
tipografi, transliterasi judul dari aksara Arab ke alfabet Latin juga menjadi masalah
signifikan (Conidi 2018). Standar transliterasi yang berbeda-beda digunakan oleh
pustakawan menyebabkan ketidakkonsistenan dalam pencatatan judul buku, sehingga
pengguna harus mencoba berbagai varian ejaan untuk menemukan koleksi yang mereka cari.
Misalnya, buku "l asle sLal" karya Al-Ghazali dapat ditransliterasi sebagai “Ihya’ ‘Uliim
al-Din” (LoC), “lhyaa’ ‘Ulum ad-Din” (ejaan populer Timur Tengah), atau “I/hya
Ulumuddin” (ejaan lokal Indonesia). Ketidakseragaman ini menghambat efektivitas
pencarian katalog dan menimbulkan kebingungan bagi pengguna, seperti yang dikemukakan
Khudayberganov (2023) bahwa ketidakakuratan data bibliografi dapat menghambat akses
pembaca terhadap literatur berbahasa Arab dan mengurangi efektivitas fungsi perpustakaan.

Permasalahan tipografi dan transliterasi judul buku Arab tidak hanya bersifat teknis,
tetapi juga berkaitan dengan keterbatasan sumber daya manusia yang menguasai bahasa
Arab dan standar katalogisasi yang belum disesuaikan secara nasional. Studi di perpustakaan
perguruan tinggi Islam di Indonesia mengungkapkan bahwa kurangnya pelatihan
pustakawan dalam membaca berbagai gaya khat dan penerapan sistem transliterasi yang
seragam menjadi penyebab utama masalah ini (Fuadah 2020; Usnah and Fathurrahman
2024). Selain itu, tidak adanya pedoman katalogisasi resmi yang mengatur penanganan
tipografi dan transliterasi judul buku berbahasa Arab memperparah kondisi tersebut
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(Moustapha and Ahmad 2021). Upaya kolaboratif antar pustakawan dan pelatihan intensif
menjadi langkah awal yang dilakukan untuk mengatasi kendala ini.

Solusi yang efektif harus melibatkan pengembangan pedoman katalogisasi nasional
yang spesifik untuk literatur Arab, termasuk standar penentuan judul utama dalam berbagai
gaya tipografi dan sistem transliterasi yang konsisten. Penggunaan teknologi digital, seperti
OCR (Optical Character Recognition) yang mampu mengenali berbagai gaya tulisan Arab
dan perangkat lunak transliterasi otomatis yang akurat, juga dapat membantu mengurangi
beban pustakawan dan meningkatkan akurasi katalog (Stahlberg and Vogel 2016). Dengan
demikian, perpustakaan dapat menyediakan katalog yang lebih mudah diakses dan
memudahkan pengguna dalam menemukan koleksi berbahasa Arab secara efisien.

2. Pengarang: Kompleksitas Struktur dan Standarisasi

Dalam katalogisasi buku berbahasa Arab, penentuan nama pengarang merupakan
aspek yang sangat kompleks dan menuntut pemahaman mendalam terhadap struktur nama
Arab yang khas dan berlapis (M. 1. Ismail, Napiah, and Yaakub 2011). Nama pengarang
Arab tidak hanya terdiri dari nama pribadi saja, tetapi juga mengandung unsur patronimik
seperti “ibn” (putra dari) atau “bint” (putri dari), nama keluarga yang bisa berupa nisbah
geografis (misalnya al-Baghdadi), profesi (al-Khatib), atau atribut keagamaan (al-
Mugaddasi), serta gelar akademik atau keagamaan seperti al-Imam, al-Allamah, atau Sayyid
(Dagher and Soufi 2021; Aribowo 2020). Kompleksitas ini menimbulkan tantangan
tersendiri dalam standarisasi penulisan nama pengarang di katalog perpustakaan, terutama
jika sistem katalog tidak memiliki mekanisme penyesuaian otomatis untuk penamaan.

Kasus nyata yang sering terjadi adalah variasi penulisan nama pengarang yang sama
oleh pustakawan yang berbeda, misalnya nama seorang tokoh besar seperti Ibn Khaldun
dapat tercatat sebagai “Ibn Khaldun,” “Abdurrahman Ibn Khaldun,” atau “Ibn Khaldun al-
Mugaddimi.” Jika katalog tidak menerapkan aturan yang konsisten dan sistematis, pencarian
oleh pengguna akan terhambat karena nama-nama tersebut tidak dikenali sebagai entri yang
sama. Hal ini menunjukkan perlunya pedoman katalogisasi yang jelas dan sistematis untuk
menangani kompleksitas struktur nama Arab.

Menurut pedoman American Library Association (ALA) dan Anglo-American
Cataloguing Rules (AACR), penentuan tajuk nama pengarang Arab harus memperhatikan
unsur utama nama yang paling dikenal, yang bisa berupa lagab (gelar kebangsawanan atau
julukan), kuniyah (nama panggilan berdasarkan anak), atau nama keluarga terakhir. Jika
tidak ada lagab atau kuniyah, maka nama pribadi (ism) menjadi kata utama (Intner and
Weihs 2014). Pendekatan ini didasarkan pada tradisi lisan dan kebiasaan masyarakat Arab
dalam mengenal dan menghapal nama yang memiliki tingkat kekerabatan tinggi. Selain itu,
gelar kehormatan atau akademik yang melekat pada nama pengarang juga harus dicatat
secara tepat, baik yang terletak sebelum maupun sesudah nama, seperti al-Imam, al-Syaikh,
atau al-Hafiz, untuk memberikan informasi yang lengkap dan akurat.

Lebih jauh, dalam katalogisasi juga harus diperhatikan pengarang tambahan atau
pengarang ganda yang sering muncul dalam literatur Arab, seperti penulis komentar (7a ‘lig),
pentahqiq (fahqiq), atau penyunting (Brugman 2023). Unsur-unsur ini memberikan konteks
penting terkait kontribusi terhadap karya dan harus dicatat secara sistematis agar katalog
dapat mencerminkan hubungan antar penulis dan versi karya dengan baik. Perbedaan
penulisan nama pengarang tidak hanya menghambat pencarian, tetapi juga dapat
menyebabkan duplikasi entri dan kesalahan identifikasi karya.

Oleh karena itu, pengembangan pedoman katalogisasi yang khusus untuk nama
pengarang Arab, pelatihan pustakawan dalam ilmu bahasa Arab, dan penerapan sistem
katalog yang mampu mengelola variasi nama secara otomatis sangat penting untuk
meningkatkan kualitas layanan perpustakaan. Kompleksitas struktur nama pengarang Arab
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menuntut pendekatan katalogisasi yang cermat dan terstandarisasi. Dengan memahami
unsur-unsur nama seperti patronimik, lagab, kuniyah, dan gelar kehormatan, serta
menerapkan pedoman katalogisasi yang tepat, perpustakaan dapat mengelola data pengarang
dengan lebih akurat dan memudahkan akses pengguna terhadap koleksi berbahasa Arab.

3. Kesulitan dalam Penerbitan dan Tahun Terbit

Kesulitan dalam pencatatan penerbit pada buku berbahasa Arab merupakan masalah
yang sering dihadapi dalam proses katalogisasi perpustakaan. Banyak buku, terutama yang
merupakan cetakan ulang atau edisi lama, tidak mencantumkan nama penerbit utama secara
jelas. Sebaliknya, yang tertera sering kali hanya nama percetakan atau tempat pencetakan,
seperti Dar al-Ma'arif, Matba'ah al-Kubra, atau Dar al-Fikr. Hal ini menimbulkan
kebingungan bagi pustakawan dalam mencatat data penerbit yang benar. Jika pustakawan
hanya mencatat nama percetakan sebagai penerbit, maka pengguna katalog akan kesulitan
menemukan edisi lain dari buku yang sama, karena entri katalog menjadi terfragmentasi
berdasarkan nama percetakan yang berbeda. Kondisi ini memperburuk konsistensi data dan
menghambat kemudahan akses bagi pengguna yang mencari koleksi spesifik.

Selain itu, kesulitan juga muncul dalam pencatatan tahun terbit buku berbahasa Arab
yang biasanya menggunakan sistem penanggalan Hijriah. Dalam katalogisasi internasional,
tahun terbit harus dikonversi ke sistem Masehi agar seragam dan mudah dipahami oleh
pengguna dari berbagai latar belakang. Namun, proses konversi ini tidak selalu akurat karena
perbedaan kalender Hijriah yang berbasis lunar dengan kalender Masehi yang berbasis solar.
Misalnya, sebuah buku yang mencantumkan tahun terbit 1425 H bisa saja dikonversi secara
tidak tepat menjadi 2005 M, padahal secara kalender lunar-solar yang tepat adalah sekitar
2004 M, tergantung pada bulan terbitnya. Kesalahan konversi ini menyebabkan
inkonsistensi dalam pencatatan tahun terbit, yang pada gilirannya memengaruhi pencarian
dan pengelolaan data katalog secara keseluruhan.

Kedua kendala ini—ketidakjelasan penerbit dan kesulitan konversi tahun terbit—
berasal dari karakteristik khas buku berbahasa Arab dan tradisi penerbitannya yang berbeda
dengan standar katalogisasi modern. Buku-buku klasik atau cetakan ulang sering kali tidak
mengikuti format penerbitan yang baku seperti pada buku-buku kontemporer berbahasa
Latin. Hal ini menuntut pustakawan untuk memiliki pengetahuan tambahan tentang dunia
penerbitan Arab dan kemampuan interpretasi yang baik agar dapat mengidentifikasi penerbit
utama secara akurat. Begitu pula dengan konversi tahun, pustakawan perlu memahami
kalender Hijriah dan metode konversi yang tepat agar data katalog tetap konsisten.

Untuk mengatasi masalah ini, perpustakaan perlu mengembangkan pedoman
katalogisasi khusus yang mengatur pencatatan penerbit dan tahun terbit dalam konteks
literatur Arab. Pelatihan pustakawan dalam aspek teknis seperti identifikasi penerbit dan
konversi kalender juga sangat penting. Selain itu, penggunaan perangkat lunak katalog yang
mendukung input data dengan format kalender Hijriah dan otomatisasi konversi ke Masehi
dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi pengelolaan data. Dengan demikian, perpustakaan
dapat memberikan layanan katalog yang lebih baik, memudahkan pengguna dalam
pencarian, dan menjaga integritas data koleksi berbahasa Arab.

Katalogisasi Subjek dalam Buku Berbahasa Arab

Katalogisasi subjek adalah proses pengelompokan buku berdasarkan tema atau
kategori tertentu agar pengguna dapat menemukan koleksi yang relevan dengan mudah.
Dalam konteks buku berbahasa Arab, katalogisasi subjek menghadapi tantangan yang unik,
terutama dalam hal keterbatasan tajuk subjek nasional, serta kesulitan dalam menerjemahkan
konsep-konsep Arab ke dalam sistem klasifikasi yang lebih umum digunakan.
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1. Bahasa Arab Klasik vs. Modern dan Tema Ganda

Judul buku adalah elemen utama dalam katalogisasi karena menjadi acuan utama
dalam pencarian koleksi (Salaba and Chan 2023). Namun, pustakawan sering kali
menghadapi beberapa kendala, terutama dalam mengenali judul utama yang dicetak dalam
tipografi yang sulit dibaca atau dalam transliterasi yang bervariasi. Kesulitan dalam
memahami istilah klasik dan teknis dalam literatur berbahasa Arab, khususnya yang berasal
dari karya-karya Islam klasik, menjadi tantangan signifikan dalam proses katalogisasi bahan
pustaka di Perpustakaan STAIN Mandailing Natal. Buku-buku tersebut sering menggunakan
istilah teknis yang sangat spesifik dan sarat makna, yang tidak mudah dipahami oleh
pustakawan tanpa latar belakang studi bahasa Arab atau keislaman yang memadai. Kondisi
ini membuat penentuan tajuk subjek menjadi lebih kompleks dan rawan kesalahan, karena
pustakawan harus mampu menangkap makna istilah tersebut secara tepat agar klasifikasi
dan pencarian katalog dapat berjalan efektif.

Sebagai contoh, dalam bidang fikih, istilah seperti “qawa ‘id al-figh” (kaidah fikih)
atau “usil al-tafsir” (prinsip tafsir) memiliki makna yang sangat spesifik dan berbeda
dengan istilah umum seperti “fikih” atau “tafsir” secara luas. Jika pustakawan tidak
memahami perbedaan ini, buku yang seharusnya diklasifikasikan sebagai studi metodologi
tafsir bisa saja hanya dicatat sebagai kitab tafsir biasa, sehingga mengaburkan detail isi dan
fungsi buku tersebut dalam katalog. Begitu pula dengan karya-karya tasawuf yang
menggunakan istilah seperti “mawdgqif wa magamdt” (tingkatan spiritual), yang sulit
dikategorikan dengan tajuk subjek standar tanpa pemahaman mendalam tentang disiplin
tasawuf. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan bahasa Arab dan ilmu keislaman menjadi
prasyarat penting dalam katalogisasi bahan pustaka Arab agar klasifikasi dapat akurat.

Selain itu, tantangan lain yang muncul adalah ketika buku berbahasa Arab membahas
lebih dari satu tema dalam satu volume. Buku dengan tema ganda ini menyulitkan
pustakawan dalam menentukan tajuk subjek dominan yang tepat (Rasnawati 2016).
Misalnya, kitab “Al-Muwafaqat fi Usil al-Shart ‘ah” karya Imam al-Shatibi yang membahas
metodologi ushul fikih sekaligus mengandung aspek pemikiran filsafat hukum Islam. Jika
buku tersebut hanya dikategorikan sebagai “Ushul Fikih,” maka pengguna yang mencari
referensi tentang filsafat hukum Islam mungkin tidak akan menemukan kitab tersebut.

Permasalahan ini menunjukkan bahwa kesulitan memahami istilah klasik dan teknis
serta penanganan tema ganda dalam katalogisasi berkaitan erat dengan keterbatasan sumber
daya manusia dan sistem katalogisasi yang kurang adaptif. Banyak pustakawan yang belum
memiliki latar belakang studi Arab atau keislaman yang cukup, sehingga sulit melakukan
katalogisasi secara tepat dan konsisten. Selain itu, sistem klasifikasi yang digunakan sering
kali didesain untuk literatur berbahasa Latin dan kurang mampu mengakomodasi
kompleksitas terminologi dan struktur isi dalam literatur Arab klasik. Hal ini diperparah oleh
kurangnya pedoman katalogisasi nasional yang spesifik untuk bahan pustaka berbahasa
Arab, sehingga pustakawan harus mengandalkan standar internasional yang belum tentu
sesuai dengan konteks lokal.

2. Keterbatasan Tajuk Subjek Nasional dan Kesulitan Translasi

Di Indonesia, hingga saat ini belum tersedia pedoman tajuk subjek yang khusus dan
komprehensif untuk katalogisasi buku berbahasa Arab (Deviyanti 2022). Kondisi ini
menyebabkan pustakawan di berbagai perpustakaan sering kali mengadopsi sistem tajuk
subjek internasional seperti Library of Congress Subject Headings (LCSH), Dewey Decimal
Classification (DDC), atau Universal Decimal Classification (UDC) dalam mengelola
koleksi Arab (Zavalina and Aljalahmah 2023). Namun, sistem-sistem tersebut sering kali
kurang sesuai dengan struktur ilmu dan tradisi literatur Islam. Misalnya, LCSH
mengategorikan “Islamic Law” sebagai bagian dari “Religious Law,” yang kurang
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mencerminkan sifat multidisiplin dan kedalaman fikih dalam Islam. Akibatnya, klasifikasi
dan tajuk subjek yang digunakan tidak sepenuhnya menggambarkan konteks dan isi buku
secara akurat, sehingga membatasi kemudahan akses dan pencarian bagi pengguna yang
membutuhkan referensi khusus dalam bidang ilmu Islam.

Contoh konkret dari ketidaksesuaian ini adalah pengkategorian buku tentang
“magqdasid al-shari‘ah” (tujuan hukum Islam) yang dalam sistem LCSH ditempatkan di
bawah “Islamic Law — Philosophy.” Padahal dalam tradisi Islam, magqdsid memiliki
kedudukan tersendiri yang tidak sekadar bagian dari filsafat hukum, melainkan merupakan
kerangka konseptual yang fundamental dalam memahami tujuan syariat Islam. Selain itu,
buku tafsir Al-Qur'an yang dikatalogkan menggunakan standar LCSH bisa saja masuk dalam
kategori “Bible. Old Testament — Criticism and Interpretation,” yang jelas tidak relevan dan
membingungkan bagi pengguna yang mencari literatur Islam. Situasi ini menunjukkan
kebutuhan mendesak untuk mengembangkan sistem tajuk subjek yang lebih sesuai dengan
disiplin ilmu Islam dan tradisi literatur Arab di Indonesia.

Selain ketiadaan pedoman tajuk subjek khusus, kesulitan translasi konsep-konsep
Arab ke dalam bahasa Indonesia atau Inggris juga menjadi hambatan signifikan dalam
katalogisasi (Fontaine-Amjad 2025). Banyak istilah teknis dan konsep keislaman yang tidak
memiliki padanan tepat dalam bahasa lain, sehingga tajuk subjek yang diberikan sering kali
kurang akurat atau membingungkan pengguna. Misalnya, “Figh al-Aqalliyyat” (fikih
minoritas Muslim) karya Sheikh Yusuf Al-Qaradawi yang merupakan cabang ilmu fikih
yang berkembang di kalangan Muslim di negara non-Muslim, tidak memiliki kategori
spesifik dalam sistem katalogisasi bahasa Inggris. Jika diterjemahkan secara langsung
menjadi “Jurisprudence of Minorities,” maknanya bisa kurang dipahami oleh pengguna
non-Arab karena konteks sosial dan keagamaan yang melekat pada istilah tersebut tidak
tersampaikan dengan baik.

Ketiadaan pedoman tajuk subjek khusus untuk bahan pustaka Arab di Indonesia
merupakan refleksi dari kurangnya perhatian dan pengembangan standar katalogisasi yang
kontekstual terhadap literatur Islam dan bahasa Arab. Penggunaan sistem internasional yang
tidak sepenuhnya sesuai menyebabkan ketidaktepatan klasifikasi yang berdampak pada
aksesibilitas informasi. Selain itu, masalah translasi konsep Arab ke bahasa lain menuntut
adanya pendekatan katalogisasi yang lebih sensitif terhadap nuansa bahasa dan budaya,
termasuk kemungkinan penggunaan istilah asli dan terjemahan secara bersamaan.

Tantangan Teknologi dan Sistem Pendukung dalam Katalogisasi Buku Berbahasa
Arab

Selain permasalahan dalam aspek katalogisasi deskriptif dan subjek, perpustakaan
juga menghadapi kendala teknologi yang menghambat efisiensi proses katalogisasi,
terutama dalam pengolahan koleksi berbahasa Arab. Tantangan utama dalam aspek
teknologi meliputi keterbatasan sistem perangkat lunak perpustakaan dalam mendukung
karakter Arab, kendala transliterasi otomatis, serta kompatibilitas sistem pencarian katalog
dengan bahasa Arab.
1. Keterbatasan Sistem Perangkat Lunak Perpustakaan dalam Mendukung Karakter

Arab

Salah satu kendala utama adalah penulisan Arab yang menggunakan sistem Right-to-
Left (RTL), berbeda dengan alfabet Latin yang dari kiri ke kanan (Kokoschka 2020). Sistem
perpustakaan yang tidak mendukung RTL sering kali menampilkan teks Arab secara tidak
beraturan, misalnya huruf-huruf yang terbalik atau tidak tersambung dengan benar. Selain
itu, huruf Arab memiliki bentuk yang berubah-ubah tergantung posisinya dalam kata (awal,
tengah, akhir), sehingga perangkat lunak yang tidak mampu mengenali variasi bentuk ini
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akan mengalami kesalahan dalam pengindeksan dan pencarian data (Qaroush et al. 2022).
Ketidaksesuaian ini menyebabkan hasil pencarian menjadi tidak akurat, seperti ketika
pengguna mencari kata “4&” (ql-figh), tetapi sistem tidak dapat menghubungkan entri
dengan ejaan transliterasi seperti “alfigh” atau “al-figh”’ dalam satu hasil pencarian.

Selain itu, perangkat lunak perpustakaan sering kali kurang mendukung pengolahan
harakat (tanda baca dalam bahasa Arab seperti fathah, kasrah, dan dhammah). Harakat ini
penting dalam bahasa Arab untuk menentukan makna kata dan cara pengucapan, sehingga
ketidakhadiran atau kesalahan dalam pengolahan tanda harakat pada sebuah sistem
pencarian di perangkat lunak dapat mempengaruhi keakuratan pencarian dan pengindeksan.

Permasalahan lain yang muncul adalah keterbatasan sumber daya manusia yang
menguasai bahasa Arab dan teknologi pengolahan teks Arab di Perpustakaan STAIN
Mandailing Natal. Banyak pustakawan yang belum memiliki kompetensi memadai dalam
bahasa Arab maupun dalam penggunaan sistem katalog yang adaptif terhadap karakteristik
bahasa Arab. Hal ini menimbulkan hambatan dalam proses katalogisasi dan pengolahan
koleksi, yang sering kali harus dilakukan secara manual atau dengan bantuan modifikasi
perangkat lunak, seperti penambahan virtual keyboard Arab pada software katalog. Kondisi
ini mengakibatkan proses pengolahan koleksi menjadi kurang efisien dan kurang optimal.
2. Kendala dalam Transliterasi Otomatis

Kendala dalam transliterasi otomatis dari aksara Arab ke Latin menjadi salah satu
masalah signifikan dalam pengelolaan katalog perpustakaan yang memiliki koleksi
berbahasa Arab (Faizullah et al. 2023). Transliterasi ini sangat penting karena banyak
pengguna perpustakaan, terutama yang tidak menguasai aksara Arab, mengandalkan
penulisan Latin untuk mencari bahan pustaka. Namun, menurut hasil penelitian yang
dilakukan Syafruddin (2023) masih banyak sistem katalog perpustakaan yang belum
menyediakan fitur transliterasi otomatis yang andal, sehingga proses ini sering kali harus
dilakukan secara manual oleh pustakawan. Kondisi ini menimbulkan berbagai tantangan
yang mempengaruhi kualitas dan kemudahan akses pencarian katalog.

Salah satu tantangan utama adalah konsistensi dalam transliterasi (Salaba and Chan
2023). Karena tidak ada standar tunggal yang diikuti secara universal, pustakawan yang
berbeda mungkin menggunakan sistem transliterasi yang berbeda pula. Misalnya, kata “al-
Qur’an” bisa ditulis juga sebagai “al-Quran”, dan nama tokoh seperti “Ibn Taymiyyah”
bisa juga ditransliterasi menjadi “Ibnu Taimiyah”. Variasi ini menyebabkan ketidaksesuaian
dalam pencarian katalog, sehingga pengguna yang mengetikkan satu versi transliterasi
mungkin tidak menemukan entri yang menggunakan versi lain. Ketidakkonsistenan ini
menghambat efektivitas sistem pencarian dan menurunkan kualitas layanan perpustakaan.

Selain itu, beban kerja pustakawan menjadi sangat besar ketika harus melakukan
transliterasi secara manual untuk koleksi yang besar (Fisher and Rafferty 2023). Proses ini
memakan waktu dan tenaga, terutama jika pustakawan tidak dibekali dengan alat bantu
otomatisasi yang memadai. Bahkan Chakravarthi et al. (2021) menegaskan bahwa
manualitas transliterasi juga meningkatkan risiko kesalahan lebih besar, yang dapat
memperburuk masalah ketidaksesuaian data dalam katalog. Kesalahan transliterasi sering
terjadi karena bahasa Arab memiliki huruf-huruf yang tidak memiliki padanan langsung
dalam alfabet Latin, seperti huruf ¢ (‘Ain) dan & (Qaf). Kesalahan ini dapat menyebabkan
kebingungan dalam pencarian dan mengurangi akurasi hasil pencarian.

Selain itu, pengembangan teknologi transliterasi otomatis yang mampu mengenali
konteks kata dan variasi ejaan sangat dibutuhkan untuk mengurangi beban pustakawan dan
meningkatkan kualitas katalog. Lebih jauh lagi, integrasi fitur transliterasi otomatis dengan
sistem pencarian katalog harus didukung oleh algoritma pencarian yang cerdas, seperti
pencarian fuzzy atau pencarian berbasis sinonim, agar dapat menghubungkan variasi
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transliterasi yang berbeda dalam satu hasil pencarian yang komprehensif. Pelatihan
pustakawan dalam penggunaan standar transliterasi dan teknologi pendukung juga menjadi
faktor kunci dalam mengatasi kendala ini.

3. Kesulitan dalam Pencarian Katalog Berbasis Bahasa Arab

Kesulitan dalam pencarian katalog berbasis bahasa Arab merupakan tantangan yang
kompleks dan multidimensional dalam pengelolaan perpustakaan yang memiliki koleksi
literatur Arab (Russo 2017). Sistem pencarian yang banyak dikembangkan selama ini lebih
cocok untuk bahasa yang menggunakan alfabet Latin, sehingga ketika dihadapkan pada
karakteristik bahasa Arab, muncul berbagai kendala yang menghambat efektivitas pencarian
dan akses informasi bagi pengguna. Permasalahan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
berkaitan dengan aspek linguistik dan standar katalogisasi yang belum sepenuhnya adaptif
terhadap bahasa Arab.

Salah satu kendala utama adalah kesalahan indeks pencarian yang disebabkan oleh
ketidakmampuan sistem membedakan bentuk kata dalam bahasa Arab (Habash 2022).
Bahasa Arab memiliki ciri khas penggunaan awalan seperti “J" (alif lam) yang merupakan
artikel tertentu dan sering melekat pada kata benda (Setiadi and Balgis 2024). Sistem
pencarian yang tidak dirancang untuk mengenali variasi ini akan menganggap kedua kata
tersebut sebagai entitas yang berbeda, sehingga hasil pencarian menjadi terbatas dan tidak
mencakup semua sumber yang relevan. Hal ini mengakibatkan pengguna tidak mendapatkan
informasi yang lengkap meskipun sebenarnya koleksi tersebut tersedia di perpustakaan.

Selain itu, ketidaksesuaian antara transliterasi dan aksara asli juga menimbulkan
masalah serius (Salaba and Chan 2023). Banyak pengguna yang lebih familiar dengan
penulisan Latin (transliterasi) ketika mencari buku, sementara pustakawan sering mencatat
data katalog dalam aksara Arab. Jika sistem pencarian tidak mengintegrasikan kemampuan
untuk menghubungkan transliterasi dengan aksara Arab, maka buku yang dicari tidak akan
muncul dalam hasil pencarian. Contoh konkret adalah ketika seorang mahasiswa mencari
kata kunci “<was” (hadits) dalam aksara Arab, tetapi sistem hanya mengenali entri dengan
transliterasi Latin seperti “Hadith” atau “Al-Hadits”’. Akibatnya, pencarian menjadi tidak
efektif dan pengguna merasa kesulitan mengakses sumber yang dibutuhkan.

Permasalahan lain yang sering muncul adalah pengolahan kata dengan awalan atau
imbuhan dalam bahasa Arab (Issa 2023). Awalan seperti “4” (alif lam) yang umum
digunakan dalam judul buku atau subjek sering kali tidak diperlakukan secara fleksibel oleh
sistem pencarian. Sistem yang kaku akan menganggap “48\\” (a/-figh) dan “4&” (figh) sebagai
dua kata yang berbeda, padahal keduanya merujuk pada konsep yang sama.
Ketidaksempurnaan dalam pengolahan morfologi bahasa Arab ini mengurangi efektivitas
pencarian dan menghambat akses informasi secara optimal.

Lebih jauh, tata cara penentuan tajuk utama dalam katalogisasi bahan pustaka
berbahasa Arab juga memerlukan pemahaman mendalam tentang struktur nama dan istilah
Arab, seperti penggunaan lagab (julukan), kuniyah (nama panggilan), dan ism (nama diri)
(Usnah and Fathurrahman 2024). Ketidaktahuan terhadap aspek ini dapat menyebabkan
ketidaktepatan dalam penentuan kata kunci utama yang menjadi basis pencarian, sehingga
mengurangi kemudahan akses bagi pengguna. Oleh karena itu, Julianti (2023) sangat
menyarankan agar pustakawan dibekali pelatihan khusus tentang bahan pustaka berbahasa
Arab dan penguasaan teknologi informasi katalogisasi khusus.

Dengan demikian, kesulitan dalam pencarian katalog berbasis bahasa Arab merupakan
masalah yang memerlukan pendekatan holistik, meliputi pengembangan teknologi informasi
yang adaptif terhadap karakteristik bahasa Arab, peningkatan kompetensi pustakawan dalam
bahasa dan katalogisasi Arab, serta pembaruan standar dan pedoman katalogisasi yang
sesuai. Dengan sinergi antara aspek teknis, sumber daya manusia, dan kebijakan,
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perpustakaan dapat meningkatkan kualitas layanan pencarian dan akses informasi bagi
pengguna yang membutuhkan literatur berbahasa Arab secara efektif dan efisien.

E. KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa proses katalogisasi buku berbahasa Arab di
Perpustakaan STAIN Mandailing Natal menghadapi berbagai tantangan sistemik yang
kompleks, baik dari aspek deskriptif, penentuan subjek, maupun dukungan teknologi. Dalam
aspek katalogisasi deskriptif, ditemukan ketidaksesuaian tipografi Arab, inkonsistensi
transliterasi, serta kerumitan struktur nama pengarang yang menyulitkan standarisasi entri
bibliografis. Sementara itu, pada katalogisasi subjek, kendala utama terletak pada
keterbatasan referensi tajuk subjek nasional yang relevan dengan literatur Arab, dan
kesulitan translasi konsep keilmuan Islam klasik ke dalam sistem klasifikasi modern. Dari
sisi teknis, keterbatasan sistem perangkat lunak dalam menangani karakter Arab dan proses
transliterasi otomatis turut memperparah inefisiensi dan potensi kesalahan input data
katalog. Temuan ini menguatkan urgensi akan perlunya sistem katalogisasi yang lebih
kontekstual, adaptif terhadap karakteristik teks Arab, dan berbasis teknologi yang
mendukung alfabet non-Latin. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya pelatihan
pustakawan dalam literasi Arab, pengembangan pedoman katalogisasi spesifik untuk
literatur Arab-Islami, serta integrasi perangkat lunak yang mendukung indeksasi dwibahasa
dan transliterasi otomatis yang sesuai standar internasional.
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